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HERS 

Oleh : Gesang Irma Ciptaning Wiku 

NIM : 1711708011 

 

RINGKASAN  

Penciptaan karya tari “HERS” bersumber dari pengaruh sistem hukum waris 

adat Lampung Saibatin terhadap hak emansipasi perempuan. Hukum waris adat 

Lampung Saibatin yang menempatkan perempuan di posisi nomor dua setelah laki- 

laki, terkadang menimbulkan sebuah pro dan kontra dalam segi hak kesetaraan. 

Sehingga terdapat benang merah bahwasanya masih banyak yang memandang 

perempuan sebagai kaum subordinat dan cenderung terbelenggu dalam stereotype 

masyarakat atau tatanan adat. Berangkat dari tatanan adat sistem hak waris yang 

memberi dampak peminggiran bagi kaum perempuan, karya ini akan berusaha 

mengungkapkan bahwa perempuan memiliki hak yang sama dan ia bukanlah kaum 

yang dapat dengan mudah ‘dipinggirkan’. Perempuan memiliki hak emansipasi 

dalam dirinya yang membebaskan ia untuk berkarya bahkan menjadi sosok 

pemimpin.  

Rangsang gagasan yang disebutkan diatas kemudian diusung dalam tema 

spirit perempuan dalam menyongsong hak emansipasi atas dirinya, yang di 

dalamnya tetap sejalan dan tidak melangar falsafah hidup orang Lampung yaitu Piil 

Pesenggiri. Spirit emansipasi perempuan tersebut tersebut kemudian diwujudkan 

dalam bentuk koreografi tunggal. Penciptaan karya tari ini menggunakan metode 

proses kreatif penciptaan tari yang kemudian dipindah alihkan dengan sudut 

pandang mata kamera. Karya tari ini menggunakan properti sekaligus setting 

panggung yang menjadi elemen pendukung penyampai pesan dalam karya, yaitu 5 

buah kursi kayu sebagai simbol kedudukan yang dalam koreografi ini merupakan 

representasi kedudukan derajat seseorang. Selain itu menggunakan Siger Saibatin 

dan kain Tapis Lampung yang menjadi simbol identitas perempuan Lampung 

dalam karya tari ini. 

Karya tari HERS merupakan karya tari video berdurasi 9 menit, yang secara 

struktur dibagi menjadi 4 bagian yaitu introduksi, adegan 1, adegan 2, dan bagian 

akhir (ending). Gerak yang disajikan merupakan gerak hasil pencarian ketubuhan 

penata dengan berpijak pada sikap tubuh motif gerak Injah Tahi Manuk dalam tari 

Melinting Lampung.  

 

Kata Kunci : HERS, perempuan, Lampung, Saibatin, emansipasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

a. A. Latar Belakang Penciptaan 

Kedudukan perempuan dalam hukum waris adat Lampung Saibatin 

ditempatkan di posisi nomor dua setelah laki- laki. Sistem hukum pembagian waris 

adat erat kaitannya bentuk masyarakat dan kekeluargaan dengan menarik garis 

keturunan. Dalam hal ini adat Lampung Saibatin menganut sistem patrilineal atau 

sistem kekerabatan yang ditarik dari garis keturunan ayah atau nenek moyang laki-

laki. Sistem patrilineal akan berpegaruh dalam hal pemberian suku atau marga 

untuk anak yang lahir, pengaturan hak dan kewajiban dalam adat, dan sistem 

pewarisan. 

Posisi anak perempuan berada di nomor dua, mereka tidak menjadi ahli 

waris orang tuanya. Anak perempuan setelah mereka menikah dengan 

menggunakan cara ‘uang jujur’1, mereka akan masuk ke dalam anggota keluarga 

suaminya dan mengikuti marga suaminya, sehingga tidak bisa menjadi ahli waris 

orang tuanya. Sedangkan anak laki-laki dalam adat Lampung berada di posisi 

nomor satu. Anak laki-laki dalam adat Lampung Saibatin disebut Pesesekh Nyawa 

yang artinya anak laki-laki adalah segalanya dalam keluarga, dan memiliki peran 

penting karena ia yang akan menjadi penyambung marga atau silsilah di 

 
1Perkawinan uang jujur adalah perkawinan yang menggunakan sistem 

lamaran di mana laki-laki memberikan sejumlah uang kepada pihak perempuan. 



 

2 
 

keluarganya2. Anak laki-laki dalam sebuah keluarga akan mengemban waris dan 

bertanggungjawab atas apa yang diwariskan untuknya. Tanggungjawab ini 

diwujudkan dalam bentuk mengayomi orang tua dan saudara sekandungnya dengan 

membantu mencukupi kebutuhan hidupnya.   

Kaum laki-laki mendapat hak mutlak atas kepewarisan gelar adat dan juga 

kepewarisan harta. Kepewarisan gelar adat jatuh pada anak laki-laki sebagaimana 

aturan pewarisan patrilineal. Penetapan keputusan dalam sebuah kelurga diambil 

berdasarkan keputusan anak laki-laki tertua atau yang dituakan. Hal tersebut yang 

terkadang membuahkan hal yang bertentangan dengan konsep keadilan gender atau 

kesetaraan gender. Kesetaan gender atau bisa disebut juga dengan kesetaraan antara 

laki-laki dan perempuan bukanlah sebuah isu baru dalam kehidupan bersosial. 

Gender itu sendiri memiliki arti karakteristik yang terikat pada sesorang yang 

dibentuk oleh kostruksi sosial, yang dideskripsikan dengan feminine dan maskulin. 

Isu ini dimaknai dengan ketimpangan hak antara laki-laki dan perempuan di 

masyarakat. Ketimpangan tersebut juga kerap terjadi dalam kehidupan mayarakat 

adat Lampung Saibatin karena peraturan-peraturan adat yang secara tidak langsung 

menghadirkan kesan patriarkishme.  

Patriarkhisme itu sendri adalah sebuah ideologi yang memberikan laki-laki 

legitimasi superioritas, menguasai dan mendefinisikan struktur sosial, ekonomi, 

 
2 Wita Herlina, Hermi Yanzi, Yunisca Nurmalisa. “Analisis Kedudukan 

Anak Laki-laki dan Perempuan Dalam Pembagian Waris Lampung Saibatin.” 

Jurnal Kultur Demokrasi Vol. 4, No. 4. 2016. Hlm. 10. 
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kebudayaan, dan politik dengan perspektif laki-laki.3 Bagi masyarakat tradisional, 

budaya patriarki dianggap sebagai sesuatu yang tidak perlu dipermasalahkan, 

karena perspektif tersebut dikaitkan dengan ‘kodrat’. Perspektif tersebut yang 

memancing adanya kesenjangan hak antara kaum laki-laki dan perempuan. 

Peraturan hak waris dan hak kepemimpinan laki-laki yang dianut oleh 

masyarakat adat Lampung tentunya adalah hasil dari sebuah kesepakatan yang 

sudah terdoktrin hingga sekarang. Namun terkadang hal tersebut memancing 

adanya peminggiran bagi kaum perempuan. Sebuah studi kasus dalam Jurnal 

Pengembangan Masyarakat Islam “Perempuan dan Hukum Dalam Masyarakat 

Hukum Adat Lampung Sebatin” tahun 2017 oleh Zuhraini seorang dosen dari 

Fakultas Syari’ah UIN Raden Intan Lampung, memaparkan beberapa bentuk 

ketidakadilan gender perempuan dan hukum dalam masyarakat Lampung Saibatin 

yang dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Bentuk ketidakadilan gender perempuan dan hukum dalam masyarakat Lampung 

Saibatin yang dimuat dalam jurnal Perempuan dan Hukum Dalam Masyarakat Hukum Adat 

Lampung Sebatin oleh Zuhraini 

Marginalisasi 1. Hukum perkawinan : seorang istri 

harus senantiasa patuh pada suami, 

maka dalam hak kepemilikan harta 

benda harus atas nama suami. Hal 

tersebut sebagai implikasi dari 

dianutnya sistem perkawinan jujur. 

2. Hukum pewarisan: harta warisan 

jatuh kepada anak laki-laki tertua 

 
3Eti Nurhayati. Psikologi Perempuan dalam Berbagai Perspektif. 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2012. Hlm. XVI. 
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karena sistem yang digunakan adalah 

mayorat laki-laki, sedangkan anak 

perempuan tidak mendapatkan 

warisan. Perempuan cenderung 

dimarginalkan. 

 

Subordinasi 1. Hukum keluarga : 

- Pendidikan diprioritaskan untuk anak 

laki-laki, sedangkan anak perempuan 

dinomorduakan. 

- Perempuan harus tunduk kepada 

laki-laki karena kepemimpinan ada di 

tangan kaum laki-laki, perempuan 

hanya boleh sebagai makmum saja. 

Violence atau Kekerasan Hukum perkawinan: Keluarga 

dianggap sebagai lembaga yang 

menyebabkan adanya pembagian 

kekuasaan, sehingga ketika istri 

melakukan kesalahan kecil, tidak 

menutup kemungkinan akan menerima 

perlakuan KDRT (Kekerasan Dalam 

Rumah Tangga). Kekerasan yang 

dilakukan bukan hanya Sebatas 

kekerasan fisik, namun juga kekerasan 

psikis. Kekerasan fisik terhadap 

perempuan masyarakat adat Lampung 

Saibatin, banyak pihak suami yang 

memperlakukan istri tidak manusiawi. 

Istri disuruh mencari nafkah di Negara 

orang, sementara suami tidak bekerja, 
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hanya diam dirumah dan menunggu 

uang kiriman istrinya. 

Beban Kerja Berlebihan (Multiple 

Burden) 

Hukum Perkawinan: Peran istri lebih 

banyak jam kerja dibandingkan 

dengan suami. Mulai dari urusan 

rumah tangga hingga urusan di luar 

rumah. Karena masyarakat adat 

Lampung Saibatin mayoritas bekerja 

sebagai petani, setelah selesai 

mengerjakan urusan rumah tangga, 

mereka bekerja di kebun pulang 

menjelang sore dengan membawa 

sayur dan kayu bakar, dan 

sesampainya dirumah harus memasak 

dan menyiapkan makanan untuk 

keluarga. 

 

Ketimpangan hak antara laki-laki dan perempuan nyatanya tidak hanya 

terjadi dalam sebuah pranata adat. Bias gender bisa terjadi apabila salah satu pihak 

dirugikan dan mengalami ketidakadilan baik dalam keadaan maupun posisi 

kedudukannya. Kedudukan perempuan yang sekunder juga banyak dijumpai dalam 

kehidupan sosial dunia, bahkan sudah menjadi isu yang tidak pernah luput terjadi. 

Kesenjangan gender di pasar kerja misalnya, perempuan dianggap tidak memiliki 

kompetensi untuk menjadi wanita karir, perempuan hanyalah pemeran belakang di 

belakang laki-laki. Selain itu perempuan juga terbatas memiliki kesempatan dalam 

bidang sosial-budaya, pendidikan, dan organisasi dibandingkan kaum laki-laki. 
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Berdasarkan studi kasus dalam jurnal yang sudah disebutkan di atas dan 

juga pengamatan yang sudah dilakukan dapat ditarik benang merah bahwasanya 

masih banyak yang memandang perempuan sebagai kaum subordinat dan 

cenderung terbelenggu dalam stereotype masyarakat atau tatanan adat. Berangkat 

dari tatanan adat pengaruh sistem hak waris yang memberi dampak peminggiran 

bagi kaum perempuan, karya ini akan berusaha mengungkapkan bahwa perempuan 

memiliki hak yang sama dan ia bukanlah kaum yang dapat dengan mudah 

‘dipinggirkan’. Terdapat hak emansipasi dalam dirinya yang membebaskan ia 

untuk berkarya bahkan menjadi sosok pemimpin. 

Perempuan masa kini sudah banyak membuktikan bahwa mereka bisa 

melakukan banyak hal positif untuk dirinya dan orang lain disekitarnya. Hal 

tersebut yang perlahan membantu menghapus stereotype bahwa perempuan adalah 

makhluk yang ‘tidak ada apa-apanya’ bila dibandingkan dengan kaum laki-laki. 

Begitupun dengan perempuan Lampung, meskipun tidak bisa mendapatkan hak 

atas kepemimpinan adat maupun pewarisan gelar adat, tetapi mereka memiliki hak 

dan kesempatan untuk meningkatkan kualitas dirinya dibidang lain. 

Pembuktian sudah banyak dilakukan kaum perempuan dengan mengenyam 

pendidikan tinggi, menjadi wanita karir, bahkan sampai duduk di kursi 

pemerintahan maupun parlemen (gubernur, bupati, anggota DPR, dan DPRD). Hak 

emansipasi memang sesuatu yang harus diusahakan dewasa ini karena pada 

dasarnya  laki-laki  dan  perempuan memiliki  anasir  yang  sama  dalam  hal  nalar  
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(think),  naluri  (instinct),  perasaan (sense), dan indra (feel)4, sehingga sudah 

semestinya prinsip asasi dan kesetaraan dianut tanpa adanya dominasi dari salah 

satu pihak. Emansipasi perempuan Lampung sudah lebih nyata, asalkan 

penerapannya tidak melanggar norma hukum ataupun norma sosial dan tetap 

berpegang teguh pada nilai-nilai Pi-il Pesenggiri (falsafah hidup orang Lampung). 

Hal ini yang menjadi sumber inspirasi dalam menciptakan sebuah karya tari 

video yang bersumber dari konsep gagasan tentang spirit perempuan Lampung 

dengan hak emansipasinya dimasa kini yang tetap mengacu pada nilai-nilai Pi-il 

Pesenggiri. 

b. B. Rumusan Ide Penciptaan 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, munculah rumusan ide 

penciptaan karya tari ini yaitu sebagai berikut : 

1. Penata tari memvisualisasikan fenomena keterbatasan kedudukan 

perempuan Lampung dalam hal adat dan sosial melalui koreografi tunggal 

dengan format tari video. 

2. Mengekspresikan spirit perempuan dalam menyongsong hak emansipasi 

dirinya melalui gerak tari. 

c. C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

 
4 Endang Caturwati. Perempuan Indonesia Dulu dan Kini Membangun 

Kecerdasan Bangsa di Bumi Nusantara. Sumedang: UNPAD Press. 2019. Hlm. X. 
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a. Menantang penata untuk mencipta karya tari yang bersumber dari fenomena 

sosial masyarakat Lampung yang kemudian direlasikan dengan fenomena 

masyarakat umum. 

b. Menyampaikan pesan moral dan sosial yang terkadung dalam konsep 

kesetaraan gender dan emansipasi perempuan yang disampaikan melalui 

koreografi tunggal dengan format tari video. 

2. Manfaat 

d. Mampu meningkatkan kreativitas dalam menciptakan sebuah karya tari 

dengan berbekal dari fenomena sosial masyarakat Lampung. 

e. Terciptanya karya tari ini diharapkan bisa menjadi salah satu upaya untuk 

meningkatkan spirit perempuan dalam mencapai kesetaraan di kehidupan 

sosial masyarakat. 

f. D. Tinjauan Sumber 

Tinjaun sumber dalam menciptakan karya tari ini tentunya sangat 

dibutuhkan guna mendukung, menambah pengetahuan, memberikan inspirasi 

dalam menentukan konsep garap dan dalam melakukan proses kreatif. Tinjauan 

sumber dalam karya ini bersumber dari buku-buku pengetahuan dalam mencipta 

tari, sumber wawancara, dan sumber video sebagai referensi. Beberapa sumber- 

sumber tersebut yaitu: 



 

9 
 

1. Sumber Tertulis 

Buku yang berjudul Cangget: Identitas Kultural Lampung sebagai Bagian 

Dari Keragaman Budaya Indonesia yang ditulis oleh Rina Martiara yang 

memberikan wawasan lebih tentang budaya Lampung. 

Perempuan Indonesia Dulu dan Kini Membangun Kecerdasan Bangsa di 

Bumi Nusantara adalah buku yang disunting Endang Caturwati. Buku ini berisi 

tentang bagaimana kiprah perempuan Indonesia dalam membangun dirinya 

diberbagai bidang, memberikan wawasan pada penata dan membantu memperkuat 

pandangan penata tentang adanya emansipasi perempuan dimasa kini. 

Buku Psikologi Perempuan dalam Berbagai Perpektif yang ditulis   Eti 

Nurhayati, berisi tentang eksistensi perempuan dari berbagai perspektif, psikologis, 

hak-hak perempuan dan realitasnya dalam kehidupan sehari-hari, yang kemudian 

membantu penata dalam membentuk karakter dan sifat perempuan dalam karyanya. 

Buku berjudul Komposisi Tari: Sebuah Petunjuk Praktis Bagi Guru ditulis 

oleh Jacqueline Smith yang diterjemahkan oleh Ben Suharto. Isi dalam buku 

tersebut adalah tentang bagaimana seorang penata tari menuangkan idenya ke 

dalam sebuah karya tari melalui beberapa rangsang. Sehingga buku tersebut 

membantu penata dalam menentukan serta mengetahui rangsang apa yang 

digunakan dalam penemuan ide penciptaan. 

Buku yang berjudul Koreografi Lingkungan Revitalisasi Gaya 

Pemanggungan dan Gaya Penciptaan Seniman Nusantara tulisan Hendro Martono. 
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Buku tersebut yang memberikan pengetahuan tentang metode penciptaan tari yang 

kemudian penata aplikasikan dalam proses penciptaan karya tari HERS. 

Buku yang berjudul The Art Of Making Dances yang ditulis oleh Doris 

Humphrey. Buku tersebut yang membantu penata untuk mengetahui tentang design 

bentuk pada teba gerak yang kemudian membantu penata dalam menata desain teba 

gerak tubuh. 

Buku. Making Video Dance a Step-by-Step Guide to Creating Dance for 

The Screen yang ditulis oleh Katrina McPherson. Buku ini berisi tentang pengertian 

tari video serta step-by-step yang diperlukan dalam pembuatan tari video. Poin-poin 

tersebut yang memberi penata pengetahuan tentang tari video, sehingga membantu 

dalam proses pembuatan tari video HERS. 

2. Sumber Wawancara 

 Narasumber dari peneltian kreatif ini yang pertama adalah Bapak Burhan 

Ismail Suntan Danak. Beliau adalah ketua Ikatan Warga adat Pepadun Tanggamus 

(IWAPTA). Bersumber dari pemaparan beliau, penata mendapatkan informasi 

tentang kedudukan anak laki-laki dan perempuan dalam tatanan adat Lampung. 

Informasi tersebut membantu penata dalam menemukan gagasan tentang hak 

kesetaraan yang akan diangkat  dalam karya tari HERS ini.  

 Narasumber kedua yaitu Bapak Awas Basir Suntan Khadin, wakil ketua 

Ikatan Warga adat Pepadun Tanggamus (IWAPTA) yang telah membantu 

memberikan tambahan-tambahan informasi data tentang bagaimana sistem hukum 

waris adat Lampung saat ini sehingga data yang dibutuhkan  menjadi lebih lengkap. 
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 Narasumber Bapak Zakia Pengikhan Purnama, merupakan anggota 

IWAPTA yang banyak memberikan informasi dan masukan terkait dengan 

fenomena adat yang diangkat dalam karya tari ini. Beliau menjelaskan tentang 

bagaimana realita kehidupan laku-laki Lampung dan perempuan Lampung dalam 

mengemban hak waris dalam keluarga, sehingga memerikan insight kepada penata 

tentang fenomena-fenomena pengaruh hak waris alam kehidupan masyarakat 

Lampung.  

3. Sumber Video 

 Video tari HELAU merupakan karya yang diciptakan oleh penata guna mata 

kuliah Koreografi Mandiri di tahun 2020, menjadi sumber video acuan pengkaryaan 

Tugas akhir di tahun 2021. Karya tari tersebut merupakan karya tari dengan format 

koreografi tunggal yang juga dalam bentuk tari video.



 

12 
 

 


